
114 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitan 

mengenai Pandangan Hukum Islam terhadap Perkawinan 

Suku Baduy Luar yang Beragama Sunda Wiwitan dengan tata 

cara Islam adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa tata cara perkawinan Suku Baduy Luar 

(Panamping) sama halnya seperti kebanyakan orang Islam 

lainnya, yang dimulai dengan tahapan Lamaran 

(peminangan/meminang), meminta restu (hari baik) atau 

arahan kepada orang tua (kasepuhan/kakolot setempat), 

serta mengucapkan kedua kalimat syahadat ketika akad 

nikah dan dinikahkan pula oleh seorang penghulu atau naib 

atau amil setempat yang beragama Islam. 

2. Keabsahan perkawinan suku Baduy Luar menurut hukum 

positif  adalah  tidak sah, karena sebagaimana yang 

dijelaskan dalam pasal 2 ayat (1) dan ayat (2) UU 
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Perkawinan menyatakan bahwa “Perkawinan adalah sah 

apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama 

dan kepercayaanya dan tiap-tiap perkawinan dicatat 

menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku”. 

Dan mereka (Suku Baduy Luar Panamping) beragama 

Sunda Wiwitan bukan beragama Islam yang sehrusnya 

mereka menikah didepan penghayat keyakinan yang 

terdaftar dalam negara dan dicatat oleh pencatat sipil .  

3. Menurut pandangan hukum Islam, perkawinan mereka 

(Suku Baduy Luar Panamping) tidak diperbolehkan jika 

memakai tata cara Islam. Hal tersebut berlaku Baik bagi 

yang dikawinkan maupun yang mengawinkan karena 

mereka bukan beragama Islam walaupun dengan 

mengucapkan dua kalimat syahadat. Dan orang Islam tidak 

mempunyai hak untuk mengawinkan orang diluar agama 

Islam, Sebagaimana yang termaktub dalam Surat Al-

Baqarah ayat: 221. 
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk aparatur pemerintah setempat yang berada di 

wilayah Kec. Lewidamar, alangkah baiknya lebih saling 

mendukung bukan saling menutupi ataupun mencegah 

dalam pemecahan permasalahan Perkawinan Suku Baduy 

Luar (Panamping) ini terutama kepada KUA setempat. 

2. Untuk Pemerintah Kabupaten Lebak alangkah baiknya 

tidak terlalu fokus terhadap pengembangan/pembangunan 

eko wisata Baduy saja, sehingga permasalahan yang sangat 

krusial seperti yang diatas, tidak tersentuh dan terkesan 

tidak terdapat masalah sehingga lebih terkesan menutupi. 

3. Kepada para ulama serta pihak Pemerintah setempat, 

sebaiknya mengadakan upaya sosialisasi Perda yang 

menyangkut kepada permasalahan adat Baduy bagi yang 

sudah memeluk agama Islam ataupun yang belum. Dengan 

dibantu oleh pemerintah Kabupaten atau Provinsi agar 

permasalahan yang ada dapat terselesaikan.
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1. Apa arti Baduy Luar dan dan Bagaimana sejarahnya? 

2. Bagaimana tata cara perkawinan suku Baduy Luar 

(Panamping)? 

3. Mengapa Baduy Luar menikah di KUA dan melafadkan dua 

kalimat syahadat? 

4. Aapakah ketika masyarakat Baduy Luar hendak menikah 

mereka melengkapi beberapa administrasi terlebih dahulu ke 

KUA seperti pada masyarakat umumnya? 
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1. Apa arti Baduy Luar dan dan Bagaimana sejarahnya? 

2. Bagaimana tata cara perkawinan suku Baduy Luar 

(Panamping)? 

3. Mengapa Baduy Luar menikah di KUA dan melafadkan 

dua kalimat syahadat? 

4. Berapa jumlah penduduk Baduy Luat terutama di Desa 

Kanekes? 

5. Aapakah ketika masyarakat Baduy Luar hendak menikah 

mereka melengkapi beberapa administrasi terlebih dahulu 

ke KUA seperti pada masyarakat umumnya? 
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1. Apakah Bapak mengetahui tentang perkawinan Suku 

Baduy Luar? 

2. Bagaimana Tanggapan Bapak mengenai perkawinan 

mereka yang menggunakan tata cara Islam? 

3. Mengapa Baduy Luar menikah di KUA dan melafadkan 

dua kalimat syahadat? 

4. Apakah perkawinan mereka tercatat, dan berapakah 

jumlahnya? 
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1. Bagaimana pandangan bapak melihat perkawinan Suku  

Baduy Luar yang menggunakan tata cara Islam? 

2. Bagaimana hukum perkawinan Baduy Luar dalam 

pandangan Islam? 

3. Bagaimanakah hukumnya bagi mereka yang mengawinkan 

pasangan pengantin yang tidak beragama Islam dengan 

menggunakan tata cara Islam? 

 

 


